
BAB II 

DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Kabupaten Wonosobo 

1. Kondisi Geografis 

a. Letak Wilayah 

Memiliki jarak 120 km dari Semarang (ibukota Jawa Tengah dan 520 km 

dari Jakarta (Ibu Kota Negara), Kabupaten Wonosobo berada pada rentang 250 

dpl – 2.250 dpl dengan dominasi pada rentang 500 dpl – 1.000 dpl sebesar 50% 

(persen) dari seluruh areal. Dataran Tinggi menjadi ciri dari wilayah Kabupaten 

Wonosobo dengan posisi spasial berada di tengah-tengah Pulau Jawa dan berada 

diantara jalur pantai utara dan jalur pantai selatan. Selain itu menjadi bagian 

terpenting dari jaringan Jalan Nasional ruas jalan Buntu-Pringsurat yang 

memberi akses dari dan menuju dua jalur strategis nasional tersebut. 

Kabupaten Wonosobo merupakan salah satu dari 35 Kabupaten/Kota di 

Provinsi Jawa Tengah yang terletak pada 7
0
.43’.13” dan 7

0
.04’.40” garis Lintang 

Selatan (LS) serta 109
0
.43’.19” dan 110

0
.04’.40” garis Bujur Timur (BT), 

dengan  luas 98.468 ha (984,68 km
2
) atau 3,03 % luas Jawa Tengah. 

b. Batas Wilayah 

Secara administratif Wonosobo berbatasan langsung dengan enam 

kabupaten, yaitu: 



 Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Banjarnegara, Kabupaten 

Kendal  dan Kabupaten Batang; 

 Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Temanggung dan 

Kabupaten Magelang; 

 Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Purworejo dan 

Kabupaten Kebumen; 

 Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Banjarnegara dan 

Kabupaten Kebumen. 

c. Luas Wilayah 

Kabupaten Wonosobo memiliki luas 98.468 hektar (984,68 km2) atau 3,03% 

(persen) dari luas Jawa Tengah, komposisi tata guna lahan Kabupaten 

Wonosobo terdiri atas tanah sawah mencakup 18.696,68 ha (18,99 %), tanah 

kering seluas 55.140,80 ha (55,99.%), hutan negara 18.909,72 ha (19.20.%), 

perkebunan negara/swasta 2.764,51 ha (2,80.%) dan lainnya seluas 2.968,07 ha 

(3,01.%). 

 

 

 

 

 

 

 

 



Gambar 2.1 

Peta Kabupaten Wonosobo 

 

Sumber: Google 

 

2. Kependudukan 

Jumlah penduduk /jiwa dalam wilayah kabupaten Wonosobo pada tahun 

2015 sebanyak 777.116 jiwa. Dengan jumlah laki-laki sebanyak 393.968 jiwa, 

sedangkan perempuan sebanyak 383.148 jiwa. Berikut ini tabel jumlah 



penduduk kabupaten Wonosobo menurut kecamatan dan jenis kelamin, dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 2.1 

Jumlah Penduduk Penduduk Kabupaten Wonosobo Menurut Kecamatan dan 

Jenis Kelamin Tahun 2015 

Kecamatan   

Sub District 

Laki-laki / 

Male 

Perempuan/ 

Female 
Jumlah / Total 

01. Wadaslintang 25.770 26.372 52.142 

02. Kepil 28.495 28.497 56.992 

03. Sapuran 28.198 27.626 55.824 

04. Kalibawang 11.366 11.222 22.588 

05. Kaliwiro 22.311 22.300 44.611 

06. Leksono 20.593 19.963 40.556 

07. Sukoharjo 16.762 15.812 32.574 

08. Selomerto 23.632 22.862 46.494 

09. Kalikajar 29.478 28.824 58.302 

10. Kertek 40.171 38.703 78.874 

11. Wonosobo 43.862 43.115 86.977 

12. Watumalang 25.148 24.118 49.266 

13. Mojotengah 31.252 29.116 60.368 

14. Garung 25.223 23.908 49.131 

15. Kejajar 21.707 20.710 42.417 

Total 2015 393.968 383.148 777.116 

Sumber : Proyeksi Penduduk Indonesia 2010-2035 

 

B. Deskripsi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Wonosobo  



1. Struktur Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 12 Tahun 2016 tentang Pembentukan 

dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Wonosobo, Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil memiliki tugas pokok membantu sebagian tugas Bupati dalam 

Penyelenggaraan sebagian urusan Pemerintah Daerah dalam bidang 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil. 

Selanjutnya, berdasarkan Peraturan Bupati Wonosobo Nomor 45 Tahun 2016 

tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil mempunyai fungsi: 

a) Perumusan kebijakan di bidang pelayanan pendaftaran penduduk, 

pelayanan pencatatan sipil, pengumpulan data kependudukan, pemanfaatan 

dan penyajian database kependudukan dan penyusunan profile 

kependudukan kabupaten/kota dan kesekretariatan; 

b) Pelaksanaan koordinasi kebijkan di bidang pelayanan pendaftaran 

penduduk, pelayanan pencatatan sipil, pengumpulan data penduduk, 

pemanfaatan dan penyajian database kependudukan dan penyusunan 

profile kependudukan kabupaten/kota; 

c) Pelaksanaan kebijakan di bidang pelayanan pendaftaran penduduk, 

pelayanan pencatatan sipil, pengumpulan data penduduk, pemanfaatan dan 

penyajian database kependudukan dan penyusunan profile kependudukan 

kabupaten/kota; 

d) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang pelayanan pendaftaran 

penduduk, pelayanan pencatatan sipil, pengumpulan data penduduk, 



pemanfaatan dan penyajian database kependudukan dan penyusunan 

profile kependudukan kabupaten/kota; 

e) Pelaksanaan fungsi kesekretariatan; 

f) Pengendalian penyelenggaraan tugas UPT; 

g) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan Tugas 

dan Fungsinya. 

Susunan organisasi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil terdiri 

dari: 

a. Kepala Dinas 

b. Sekretaris terdiri dari: 

a) Sub. Bagian Perencanaan dan Keuangan; 

b) Sub. Bagian Umum dan Kepegawaian. 

c. Kepala Bidang Pelayanan Administrasi Kependudukan terdiri dari: 

a) Seksi Pelayanan Pendaftaran Penduduk; 

b) Seksi Pelayanan Pencatatan Sipil; 

c) Seksi Pendokumentasian Dokumen Kependudukan. 

d. Kepala Bidang Pengelolaan Informasi dan Administrasi Kependudukan 

dan Pemanfaatan Data terdiri dari: 

a) Seksi Sistem Informasi Administrasi Kependudukan; 

b) Seksi Pengelolaan dan Penyajian Data Kependudukan; 

c) Seksi Kerjasama dan Inovasi Pelayanan. 

e. Jabatan Fungsional; 

f. UPT 



Gambar 2.2 

Bagan struktur organisasi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Wonosobo 

 

2. Sumber Daya 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Wonosobo dalam 

pelaksanaan tugas pokok dan fungsi sampai dengan 30 Januari 2017 di dukung 

oleh sumber daya manusia sebanyak 31 orang pegawai yang terdiri dari 26 orang 

PNS Lulusan Pasca Sarjana (S2) sebanyak 3 orang, Lulusan Sarjana (S1) 

sebanyak 12 orang, Sarjana Muda (DIII) sebanyak 3 orang dan lulusan SLTA 

sebanyak 13 orang, sedangkan sumber daya fisik material berupa sarana dan 



prasarana sebagai pendukung kegiatan perkantoran dan pelaksanaan tugas pokok 

dan fungsi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Wonosobo. 

a. Komposisi pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

berdasarkan pendidikan formal 

Tabel 2.2 

No Unit Kerja Jumlah 

Pegawai 

Pendidikan Formal 

S2 S1 D3 SMA 

1. Sekretariat 8 - 3 2 3 

2.  Bidang Pelayanan 

Administrasi 

Kependudukan 

11 1 6 - 4 

3.  Bidang Pengelolaan 

Informasi Administrasi 

Kependudukan dan 

Pemanfaatan Data 

7 2 3 1 1 

Jumlah 26 3 12 3 8 

 

b. Komposisi Pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Wonosobo Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 2.3 

No Unit Kerja Jumlah 

Pegawai 

Jenis Kelamin 

Laki-laki Perempuan 

1. Sekretariat 8 1 7 

2.  Bidang Pelayanan 

Administrasi 

Kependudukan 

11 7 4 

3. Bidang Pengelolaan 

Informasi Administrasi 

Kependudukan dan 

Pemanfaatan Data 

7 5 2 

Jumlah 26 13 13 



 

c. Komposisi Pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Wonosobo Berdasarkan Jenis Kelamin. 

Tabel 2.4 

No Unit Kerja Pangkat/ Golongan 

IV III II 

1. Sekretariat 1 6 1 

2. Bidang Pelayanan Administrasi 

Kependudukan 

- 8 3 

3. Bidang Pengelolaan Informasi 

Administrasi Kependudukan dan 

Pemanfaatan Data 

1 6 - 

Jumlah 2 20 4 

 

 

3. Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran 

a. Visi 

“TERWUJUDNYA WONOSOBO BERSATU UNTUK MAJU, 

MANDIRI, DAN SEJAHTERA UNTUK SEMUA” 

b. Misi 

Misi: “TERWUJUDNYA WONOSOBO BERSATU UNTUK 

MAJU, MANDIRI, DAN SEJAHTERA UNTUK SEMUA” akan 

dicapai melalui 2 misi pembangunan sebagai berikut: 

1) Meningkatkan capaian kerja dan pemajuan penyelenggaraan 

pemerintah daerah; 

2) Meningkatkan pelayanan dasar dan sarana prasarana publik 

untuk kesejahteraan yang merata. 



c. Tujuan  

1) Pemenuhan layanan dan hak administrasi kependudukan dan 

pencatatan sipil; 

2) Meningkatkan kualitas data kelola untuk perbaikan pelayanan 

publik. 

d. Sasaran 

1) Terpenuhinya layanan administrasi kependudukan dan 

pencatatan sipil; 

2) Meningkatnya kualitas pelayanan administrasi kependudukan 

dan pencatatan sipil yang profesional, transparan, dan akuntabel. 

 


